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ABSTRAK

MIKRODERMABRASI UNTUK MENGATASI KULIT KUSAM DAN
KERIPUT HALUS DIPANDANG DARI SEGI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Wanita dilahirkan dengan keindahan dan kecantikan. Seiring dengan bertambahnya usia, berbagai
perubahan pun dialami, tidak hanya bagian yang kasat kepribadian atau kematangan diri saja, tapi
Juga perubahan bentuk tubuh dan kulit yang mempengaruhi kecantikan seseorang. Memperindah
wajah dengan mikrodermabrasi sudah menjadi solusi alternatif pada zaman sekarang ini.

Adapun tujuan dari penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai
mikrodermabrasi untuk mengatasi kulit kusam dan keriput halus ditinjau dari segi kedokteran dan
Islam, serta juga diperuntukan kepada dokter muslim dan muslimah tentang hukum Islam terhadap
pelaksanaan mikrodermabrasi tersebut.

Mikrodermabrasi adalah suatu tindakan untuk menghilangkan lapisan kulit paling atas, menjadikan
kulit lebih kenyal dan tampak lebih muda dengan menggunakan alat khusus yang mengandung kristal
halus pada permukaan kulit. Dalam Islam dikatakan tidak dibenarkan untuk melawan penuaan dan
mengupayakan awet muda untuk tujuan berhias (kecantikan) “Dan sungguh kamu akan mendapati
mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-
orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang
itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan”.(al-Baqarah : 96) Dari ayat tersebut, Jelas bahwasanya mikrodermabrasi yang dilakukan
untuk mempercantik diri agar terlihat lebih muda hukumnya haram karena penuaan adalah fitrah,
Juga termasuk tabarryj jahiliyyah, dan bagi dokter yang melakukannya dikenai dosa besar. Tindakan
ini juga mencerminkan tidak mensyukuri nikmat Allah SWT.

Diharapkan masyarakat sebelum memutuskan untuk melakukan tindakan medis harus benar-benar
berfikir dan mengetahui secara risiko dan efek samping yang ditimbulkan agar nantinya tidak
menimbulkan kerugian dan penyesalan dikemudian hari, serta masyarakat dapat lebih memahami
akan hukum Islam dengan dilakukannya tindakan mikrodermabrasi tersebut. Pemerintah diharapkan
membuat aturan atau undang-undang mengenai penggunaan obat-obatan dan tindakan-tindakan
medis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada umumnya wanita selalu ingin tampil cantik, menarik, serta mempunyai
kulit yang halus, schat, tidak berkerut, lembut, segar dan berseri. Mempunyai kulit
yang halus, serta, segar, indah dan cantik merupakan kebanggaan dan daya tarik
tersendiri bagi seseorang wanita (Surtiningsih, 2005). Cantik merupakan suatu kata
yang sangat penting dan mempunyai makna yang sangat dalam. Tidak dapat
dipungkiri saat ini, nilai-nilai kecantikan benar-benar telah dihayati dan sudah
menjadi bagian gaya hidup sehari-hari. Kepedulian terhadap kecantikan tubuh
semakin tinggi. (Wirakusumah, 2007)

Indonesia mempunyai iklim tropis dengan sinar matahari melimpah yang
dapat menyebabkan resiko tinggi terhadap .kerusakan kulit atau penuaan dini
(premature aging). Semua orang terutama kaum wanita pasti sering mendengar kata
penuaan dini. Penuaan dini adalah proses dari penuaan kulit yang lebih cepat dari
seharusnya. Banyak orang yang mulai melihat timbulnya kerutan kulit wajah pada
usia yang relatif muda, bahkan pada usia awal 20-an. Hal ini biasanya disebabkan
berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal ini biasanya
disebabkan oleh adanya gangguan dari dalam tubuh. Misalnya sakit yang
berkepanjangan, serta kurangnya asupan gizi. Sedangkan faktor eksternal bisa terjadi
karena sinar matahari, polusi, asap rokok, makanan yang tidak sehat dan lain

sebagainya. (www.medicastore.com)



Proses penuaan merupakan hal alamiah yang akan dialami oleh setiap orang
sehingga tidak dapat dicegah. Keadaan yang penting untuk diusahakan adalah
menjadi tua, tetapi tidak sakit-sakitan dan tetap bisa produktif untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna. Ketika masih muda pun sebaiknya para wanita berusaha
mencegah agar tidak mengalami proses penuaan dini yang memiliki tanda-tanda kulit
akan menjadi kering, wajah nampak kusam dan kasar, munculnya garis halus dan
kerut pada kulit, serta adanya noda-noda pada kulit akibat bertambahnya usia yang
merupakan tanda terakhir dari penuaan. (Bangun, 2005)

Saat ini sudah banyak perawatan kecantikan dengan menggunakan metode
canggih. Mungkin sebagian besar masyarakat belakangan ini sangat sering
mendengar istilah skin rejuvenation. Istilah populer ini berarti proses peremajaan
kulit, ditujukan untuk mendapatkan kulit sehat, segar dan cantik untuk dilihat.
Berbagai metode tersedia pada saat ini untuk memperoleh kulit idaman semua orang
itu, mulai dari peeling kimia, mikrodermabrasi, sampai metode tercanggih yakni
laser rejuvenation. (Www.medicinenet.com)

Mikrodermabrasi dikembangkan pada tahun 1985 oleh Marini dan Brutto,
yang melaporkan peningkatan makro dan mikroskopis di kulit. Tsai et al. melaporkan
manfaat mikrodermabrasi pada beberapa kelainan kulit (Perez and Valencia, 2001).
Pada tahun 2002, data dari American Society for Aesthetic Plastic Surgery
melaporkan bahwa 1.032.417 prosedur mikrodermabrasi yang dilakukan di Amerika
menunjukkan keuntungan lebih tinggi dari semua prosedur kosmetik nonsurgical,
melebihi bahan kimia dan suntikan botulinum toksin (Grimes, 2005). Pada tahun
2005 mikrodermabrasi adalah salah satu dari 5 prosedur estetika teratas yang
dilakukan di Amerika Serikat. Sudah dilakukan hampir 150.000 mikrodermabrasi,

yang merupakan peningkatan sebesar 26% dari tahun 2003. Mikrodermabrasi



dikembangkan di Italia pada tahun 1985 dan diperkenalkan ke pasar Amerika pada
pertengahan tahun 1990-an. (Brannon, 2006)

Dari pertimbangan diatas, penulis ingin memberikan informasi mengenai
indikasi, kontra indikasi, efek samping dan hasil dari mikrodermabrasi untuk
penuaan sehingga wanita memiliki bekal yang cukup dan pertimbangan yang cukup

pula untuk melakukan terapi ini.

1. 2. Permasalahan
Berdasarkén uraian diatas maka timbul beberapa permasalahan, yaitu :
1. Bagaimana mekanisme atau proses penuaan kulit yang ditandai
dengan kulit kusam dan keriput halus ?
2. Apa indikasi, kontra indikasi, efek samping dan hasil dari
mikrodermabrasi pada kulit kusam dan keriput halus ?
3. Bagaimana pandangan kedokteran dan Islam  mengenai

mikrodermabrasi pada kulit kusam dan keriput halus ?

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan Umum :

Mendapatkan ~ pengetahuan  tentang  mikrodermabrasi  untuk
menghilangkan keriput halus dan kulit kusam ditinjau dari sudut pandang
kedokteran dan Islam.

Tujuan Khusus :
1. Mengetahui proses menua kulit dan perubahan yang terjadi pada kulit.
2. Mengetahui indikasi, kontra indikasi, efek samping dan hasil dari

mikrodermabrasi untuk mengatasi kulit kusam dan keriput halus.



3. Mengetahui  pandangan  kedokteran dan Islam mengenai

mikrodermabrasi pada kulit kusam dan keriput halus.

1.4. Mafaat Penulisan :

1. Bagi penulis

a.

Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan sebagai mahasiswa
kedokteran di fakultas kedokteran universitas YARSI sebagai dokter

muslim.

. Menambah pengetahuan mengenai mikrodermabrasi untuk mengatasi

kulit kusam dan keriput halus.

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam menulis, berfkir logis
dan aplikatif dalam memecahkan permasalahan ilmiah.

Menambah pengetahuan mengenai hukum Islam dalam penempatannya

dalam kedokteran agar menjadi dokter muslim dan muslimah yang baik.

2. Bagi masyarakat

a.

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang mekanisme penuaan
kulit.
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai mikrodermabrasi untuk

mengatasi kulit kusam dan keriput halus.

3. Bagi Universitas YARSI

a.

Diharapkan dapat menambah perbendaharaan karya tulis di perpustakaan

dan dapat menjadi masukan bagi civitas akademika.



BAB 11
MIKRODERMABRASI UNTUK MENGATASI KULIT
KUSAM DAN KERIPUT HALUS DITINJAU DARI

PANDANGAN KEDOKTERAN

2.1. PENUAAN KULIT

Penuaan merupakan suatu proses dinamik dan alamiah yng akan
dialami setiap manusia. Proses ini terjadi pada seluruh organ tubuh, termasuk
kulit. Kulit merupakan organ tubuh terluar dan terluas yang dapat dilihat secara
Jelas perubahannya. Kulit akan melewati suatu proses penuaan alamiah secara
bertahap. Proses menua merupakan suatu akumulasi secara progresif berbagai
perubahan patologis di dalam sel dan jaringan yang terjadi seiring dengan
waktu. Namun saat mulai tetjadinya proses penuaan pada tiap orang tidaklah
sama. (Riyanto dan Barakbah, 2004)

Diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya proses menua
tersebut baik faktor dari dalam tubuh (faktor internal) maupun faktor dari luar
tubuh (faktor eksternal). Akibat perubahan struktural, kulit menua mengalami
berbagai perubahan fungsional, misalnya terjadi penurunan fungsi protektif
stratum korneum, aktivitas metabolik, fungsi imun, persepsi sensoris, produksi
sebum dan keringat, serta penurunan sistem pengaturan suhu badan. Kulit
menua menunjukkan tanda-tanda klinik yaitu kasar, pudar, gangguan
pigmentasi, keriput, kering, kendur dan kadang-kadang dapat timbul tumor

kulit baik yang jinak atau ganas. (Riyanto dan Barakbah, 2004)



Seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup, maka usaha-usaha
untuk memperlambat proses penuaan kulit juga ikut meningkat. Beberapa
perubahan tidak dapat sepenuhnya dihindari, namun ada pula yang benar-benar
dapat dicegah. Perkembangan beberapa tahun terakhir ternyata membuktikan

bahwa proses penuaan dapat dicegah. (Riyanto dan Barakbah, 2004)

2.2. TEORI-TEORI PENUAAN KULIT
a. Teori genetik dan mutasi

Menurut teori genetik dan mutasi, menua terprogram secara genetik
untuk spesies-spesies tertentu. Menua terjadi sebagai akibat dari perubahan
biokomia yang diprogram oleh molekul-molekul DNA dan setiap sel pada
saatnya akan mengalami mutasi, sebagai contoh yang khas adalah mutasi dari
sel-sel kelamin (terjadi penurunan kemampuan fungsi sel). (Maryam, 2008)

Terjadi pengumpulan pigmen atau lemak dalam tubuh yang disebut
teori akumulasi dari produk sisa, sebagai contoh adalah adanya pigmen
lipofusin di sel otot jantung dan sel susunan saraf .pusat yang mengakibatkan
terganggunya fungsi sel itu sendiri. (Maryam, 2008)

Pada teori biologi dikenal istilah ‘pemakaian dan perusakan’ (wear
and tear) yang terjadi karena kelebihan usaha dan stress yang menyebabkan
sel-sel tubuh menjadi lelah (pemakaian). Pada teori ini juga didapatkan
terjadinya peningkatan jumlah kolagen dalam tubuh, tidak ada perlindungan

terhadap radiasi, penyakit dan kekurangan gizi. (Maryam, 2008)



b. Immunology slow theory
Menurut immunology slow theory, sistem imun menjadi efektif
dengan bertambahnya usia dan masuknya virus kedalam tubuh yang dapat
menyebabkan kerusakan organ tubuh. (Maryam, 2008)
c. Teori stress
Teori stress mengungkapkan menua terjadi akibat hilangnya sel-sel
yang biasa digunakan tubuh. Regenerasi jaringan tidak dapat
mempertahankan kestabilan lingkungan internal, kelebihan usaha, dan stress
yang menyebabkan sel-sel tubuh lelah terpakai. (Maryam, 2008)
d. Teori radikal bebas
Radikal bebas dapat terbentuk di alam bebas, tidak stabilnya radikal
bebas (kelompok atom) mengakibatkan oksidasi oksigen bahan-bahan
organik seperti karbohidrat dan protein. Radikal ini menyebabkan sel-sel
tidak dapat melakukan regenerasi. (Maryam, 2008)
¢. Teori rantai silang
Pada teori rant;Ii silang diungkapkan bahwa reaksi kimia sel-sel yang
tua atau usang menyebabkan ikatan yang kuat, khususnya jaringan kolagen.
Ikatan ini menyebabkan kurangnya elastisitas, kekacauan dan hilangnya

fungsi sel. (Maryam, 2008)

2. 3. PROSES PENUAAN KULIT
Penuaan kulit pada dasarnya terbagi atas 2 proses besar, yaitu
penuaan kronologi (chronological aging) dan 'photo aging'. Penuaan
kronologi ditunjukkan dengan adanya perubahan struktur dan fungsi serta

metabolik kulit seiring berlanjutnya usia. Proses ini termasuk kulit menjadi



kering dan tipis; munculnya kerutan halus dan adanya pigmentasi kulit (age
spot). (fisher et all, 2002)

Sedangkan proses ‘photo aging' adalah proses yang menyangkut
berkurangnya kolagen serta serat elastin kulit akibat dari paparan sinar UV
matahari. Paparan sinar UV yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan
kulit akibat munculnya enzim proteolisis dari radikal bebas yang terbentuk.
Enzim ini selanjutnya memecahkan kolagen serta jaringan penghubung di

bawah kulit dermis. (fisher et all, 2002)

Gambar 1. Kulit kekurangan kolagen. (www.medicastore.com)

2.4. FAKTOR-FAKTOR ETIOLOGIK PENUAAN KULIT
Proses kulit menua merupakan proses alami yang wajar, proses ini pada
akhirnya akan terjadi dan tidak dapat dihindari. Kapan dimulainya sukar untuk
ditetapkan karena belum ada tolak ukur yang tepat. (Susmiarsih, 1997)
Menurut Kosasih (1991) dan Kurniati (1996) proses menua dipengaruhi
oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, yang saling berpengaruh satu sama

lainnya. (Susmiarsih, 1997)

a. Faktor intrinsik

Adalah faktor yang datang dari dalam tubuh sendiri yang sulit untuk

dihindari, meliputi: genetik, hormonal dan ras.



1.

Genetik

Faktor genetik akan berpengaruh pada saat dimulainya proses
menua, hal ini diartikan bahwa lama hidup suatu sel ditentukan oleh
informasi yang ada pada molekul DNA. Informasi ini diperlukan untuk
pembentukan protein yang berperan mengatur fungsi normal sel. Bila
rantai molekul DNA rusak, kemampuan sel untuk membuat enzim atau
protein lainnya akan terganggu dan mengakibatkan kematian sel. Hal ini
didukung oleh pendapat Cristofalo (1990) yang mengatakan bahwa
penuaan sel terjadi karena adanya perubahan pasangan basa DNA.
Perubahan ini akan menyebabkan berbagai kesalahan dalam mereplikasi
DNA, perintah mentransfer RNA dan sintesis protein schingga ekspresi
pada program normal menjadi terdiferensiasi. (Susmiarsih, 1997)
Hormonal

Pada wanita, penuaan kulit dipengaruhi oleh hormon estrogen
sedangkan pada pria dipengaruhi hormon androgen (testosteron). Pada
kulit yang menua akan terjadi perubahan struktur dari kulit, antara lain
berkurangnya pertumbuhan rambut, dan menurunnya aktivitas kelenjar
sebasea. Aktivitas yang menurun tersebut karena berkurangnya
androgen seiring dengan bertambahnya usia. Sekresi dari kelenjar
apokrin, ekrin dan sebasea akan berkurang karena kerja dari kelenjar-
kelenjar tersebut dipengaruhi oleh kadar androgen yang menurun pada
usia lanjut. Perubahan status hormonal dalam tubuh juga berpengaruh
terhadap kerja melanosit yang berada pada folikel rambut. Menurunnya

kadar  hormon MSH (Melanocyte-Stimulating Hormone) dapat



menurunkan aktivitas melanosit dalam menghasilkan hormon melanin,
akibatnya rambut pada kulit menjadi beruban. Pengaruh faktor
hormonal akan nampak jelas hubungannya pada wanita yang memasuki
masa menopause. Pada masa ini kadar estrogen berkurang, akibatnya
terjadi pengecilan payudara, atrofi dan mengeringnya kulit serta

berkurangnya elastisitas kulit. (Susmiarsih, 1997)

3. Ras

Setiap ras (negroid, mongoloid, kaukasoid dan polinesia)
mempunyai struktur kulit yang berbeda, terutama dalam jumlah pigmen
melanin yang berperan sebagai pelindung terhadap sinar wltra violet.
Orang kulit putih akan lebih mudah terbakar sinar matahari sehingga
kulitnya akan menua lebih dini dibanding kulit berwarna. Sedangkan
kulit dari ras kaukasoid (yang lebih gelap) akan lebih sulit terbakar sinar
matahari karena kulit mereka mempunyai jumlah melanin yang lebih
banyak dan sejumlah sel pada stratum korneumnya untuk memantulkan

radiasi sinar matahari. (Susmiarsih, 1997)

b. Faktor ekstrinsik
Adalah faktor yang datang dari luar tubuh (lingkungan) dan faktor ini
dapat dicegah dengan berbagai upaya. Faktor ekstrinsik yang berpengaruh
terhadap proses kulit menua adalah sinar wulira violet, kelembaban udara,
suhu, angin, rokok, dan alkohol. Kurniati (1996) menambahkan bahwa
faktor ekstrinsik yang sering menjadi penyebab terjadinya penuaan kulit

secara dini adalah sinar matahari dan kelembaban udara yang rendah



(seperti ruangan ber AC dan angin). Selain itu stress dan perawatan kulit

yang kurang tepat dapat memicu proses kulit menua. (Susmiarsih, 1997)
1. Sinar ultra violet

Kulit merupakan organ yang dianggap sebagai penerima
langsung sejumlah sinar witra violet. Sinar ultra violet dapat
menyebabkan terjadinya efek fotobiologik yang membentuk elemen
radikal bebas. Elemen radikal bebas ini akan merusak sel-sel kulit,
enzim, protein dan pembuluh darah, akibatnya kulit menebal, kaku,
tidak elastis, keriput, pucat dan kering. Timbunan radikal bebas yang
berasal dari radiasi sinar ultra violet dapat menyebabkan alterasi bagi
struktur dan fungsi komponen kulit. Efek radikal oksigen yang
berbahaya bagi kulit dapat menyebabkan peradangan kutaneus,
gangguan Keratinisasi, vaskulitis, penipisan kulit, keriput, kanker dan
autoimun. Keadaan ini mempercepat terjadinya penuaan kulit. Dari
hasil penelitian Bernstein menyatakan bahwa pada kulit yang rusak
akibat sinar matahari akan memperlihatkan morfologi dan struktur
papilla dermis kulit yang berubah. Hal ini disebabkan kolagen yang
terdapat pada papilla dermis mengalami degradasi, serat elastin
menggumpal dan tidak normal. (Susmiarsih, 1997)

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Fisher yang
menyatakan bahwa penyinaran sinar ultra violet dapat mendegradasikan
serat kolagen dan elastin -serta merangsang terjadinya keriput. Degradasi
kolagen dan elastin ini terjadi karena matrik degradator (yairtu

metalloprotein) menjadi lebih aktif setelah terkena sinar ultra violet B.
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Degradasi akan mengakibatkan serat menjadi rusak. Bila kerusakan
tidak segera diperbaiki, pada kulit akan tampak garis-garis luka atau
alur yang makin terkena sinar akan semakin banyah alurnya, hal ini
menyebabkan pengeriputan dan terjadilah penuaan kulit secara dini.

(Susmiarsih, 1997)
. Kelembaban udara, suhu dan angin

Suhu dan tekanan dapat menimbulkan pelepuhan pada usia
lanjut. Pelepuhan ini akan menyebabkan stratum korneum menjadi
mudah terlepas, pada permukaan kulit akan banyak sel-sel mati yang
melekat, proses keratinisasi mengalami kelainan dan berkurangnya air
didalam epidermis, hal ini mengurangi kelembaban pada kulit akibatnya
kulit menjadi kering. Kulit yang kering dapat mempercepat terjadinya
proses penuaan kulit. Kulit yang kering juga dapat disebabkan adanya
kelembaban udara yang rendah misalnya didaerah pegunungan/dataran
tinggi, ruangan ber AC, é‘ngin dan daerah lain yang bersuhu dingin.
Kelembaban udara tersebut dapat mempercepat penguapan air dalam

kulit. (Susmiarsih, 1997)

. Rokok dan alkohol

Dari hasil penelitian Lopez, dkk.(1995) menyatakan bahwa
merokok, penyinaran dan faktor umur berperan dalam proses
pengeriputan kulit. Kulit yang keriput merupakan suatu pertanda
terjadinya penuaan pada kulit. Sedangkan Partsh dan Jochmann (1994)

dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa wanita yang aktif
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merokok sigaret lebih menunjukkan tanda-tanda pengeriputan pada
kulit, pre kanker dan habisnya sebagian besar arteri pada kulit
dibanding dengan wanita yang pasif merokok. Pengaruh terhadap
bahaya toksikomania tersebut sering dipacu oleh kondisi yang
alkoholisme. Keadaan ini dapat dipahami karena rokok dan alkoholisme
dapat menimbulkan efek radikal bebas yang membahayakan tubuh.

(Susmiarsih, 1997)

. Stress

Stess dengan segala bentuk ternyata dapat menyebabkan
penuaan secara dini karena stress psikologis kerap kali terwujud secara
fisik. Stress dapat menimbulkan penyakit psikosomatis yaitu gangguan
psikis yang terwujud pada fisiknya. Fisik yang terganggu akan
membawa dampak yang luas terhadap fungsi dan kemampuan tubuh.

(Susmiarsih, 1997)

. Perawatan kulit yang kurang tepat

Perawatan kulit yang kurang tepat dapat menyebabkan penuaan
secara dini. Penuaan dini adalah proses dari penuaan kulit yang lebih
cepat dari seharusnya. Perawatan kulit dengan kosmetik yang tidak
sesuai dengan kondisi dan lingkungan (misalnya memakai sabun yang
terlalu alkalis/kadar alkohol tinggi) dapat menyebabkan kekeringan

pada kulit. (Susmiarsih, 1997)
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2.5. PERUBAHAN-PERUBAHAN YANG TERJADI PADA PENUAAN KULIT

Kulit berubah mengikut umur seseorang. Walaupun proses penuaan

tidak dapat dielakkan, pemahaman tentang proses penuaan yang berlaku pada

kulit sangatlah penting untuk mengetahui rupa kulit. Di antara perubahan
fungsional yang terlihat yaitu :

a. Ketebalan kulit berubah dengan bagian dermis kulit berkurang sebanyak
20% lapisan tersebut menjadi kurang elastik. Hasil perubahan ini akan
menyebabkan kulit menjadi kendur dan lebih tipis. (Susmiarsih, 1997)

b. Kadar pertukaran sel pada bagian epidermis menyusut sebanyak 30%
hingga 50% antara umur 30 hingga 80 tahun. Perubahan ini menyebabkan
permukaan kulit memerlukan waktu yang lama untuk diperbaharui,
sehingga jika terjadi perlukaan pada kulit, lama penyembuhan akan
memerlukan waktu yang lebih panjang. (Susmiarsih, 1997)

¢. Jumlah sel yang terlibat dalam melawan infeksi pada kulit akan menyusut
hingga 50% dan menyebabkan fungsi ketahanan melawan penyakit
menurun dan kuman dapat berkembang biak dengan baik pada kulit.
Ketebalan kulit yang semakin menipis juga memudahkan terjadinya infeksi
kuman. (Susmiarsih, 1997)

d. Sel melanosit yang mengeluarkan melanin juga berkurang sebanyak 10
hingga 20%. Hal ini menyebabkan kemampuan kulit untuk melindungi
bahaya pemaparan sinar ultra violet matahari menjadi  berkurang.
(Susmiarsih, 1997)

¢. Kulit menjadi lebih kering disebabkan pengeluaran sebum berkurang

sebanyak 60%. Apabila ini terjadi, kulit tidak mampu menahan kelembapan
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dan kulit yang kering akan menyebabkan orang-orang tua cenderung
mengalami masalah kegatalan kulit. (Susmiarsih, 1997)

Apabila usia meningkat, kulit akan menghasilkan banyak bercak kecil
berwarna merah pada keseluruhan badan. Ini merupakan perubahan yang
terjadi apabila usia meningkat dan tidak terkait langsung dengan struktur

kulit. (Susmiarsih, 1997)

Gambar 2. Efek Penuaan. (www.medicastore.com)
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Gambear 3. Perubahan struktur kulit akibat penuaan. (www.medicastore.com)
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2.6. TANDA-TANDA KLINIS PENUAAN KULIT

Penuaan merupakan proses yang berkesinambungan yang biasanya

dimulai pada pertengahan usia 20-an. Dalam kulit, produksi kolagen melambat

dan zat elastin yang memungkinkan kulit untuk regenerasi kembali sudah

berkurang. Sel-sel kulit mati tidak secepat nya digantikan oleh sel-sel kulit yang

baru. Meskipun perubahan-perubahan ini biasanya dimulai di usia 20-an, tanda-

tanda penuaan biasanya tidak terlihat selama beberapa dekade. Tanda-tanda

penuaan adalah :

a.

b.

Keriput halus.

Kulit tipis dan transparan.

Kehilangan lemak, yang mengarah ke pipi dan mata cekung.
Munculnya flek-flek hitam atau kulit menjadi kusam.

Kulit kendur.

Kulit kering yang mungkin gatal.

Ketidakmampuan untuk berkeringat cukup untuk mendinginkan kulit.
Memutih nya rambut.

Rambut rontok.

Kuku tipis. (dmerican Academy of Dermatology, 2010)

2.7. TERAPI UNTUK MENGATASI PENUAAN

a. Perawatan peeling kimia

Dilakukan pada pasien dengan proses penuaan yang masih awal.
Daerah wajah yang akan di peeling dibersihkan kemudian diberikan larutan

kimia. Sebuah sensasi terbakar sedikit terasa untuk waktu singkat, tapi juga
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bekerja sebagai obat bius ringan. Kedalaman peeling akan tergantung pada
Jenis peeling yang dipilih, tapi semua peeling menghasilkan kulit lebih segar

dan lebih muda. (www.skin-care-tips.org)

. Injeksi kolagen

Adalah bahan yang terdiri dari protein hewani yang diformulasikan
untuk penggunaan yang aman di hampir semua area wajah, termasuk bibir.
Treatmen ini mudah dilakukan di kantor dan biasanya mempunyai efek

samping minimal. (www.skin-care-tips.org)

. Perawatan mikrodermabrasi

Juga dilakukan pada pasien dengan proses penuaan yang masih awal.
Seorang Aesthetician akan membersihkan daerah perawatan dan kemudian
akan menggunakan pesawat jet steril mikro-kristal untuk pengelupasan kulit.
Anestesi tidak diperlukan. Tekanan disesuaikan untuk kebutuhan kulit Anda.

(www.skin-care-tips.org)

. Laser resurfacing

Laser resurfacing adalah prosedur pembedahan yang menggunakan
pulsasi, berkas intens cahaya untuk menguapkan lapisan luar kulit.
Kemudian, pada daya rendah, laser memanaskan lapisan kulit dasar, yang
merangsang pertumbuhan serat kolagen baru. Setelah luka sembuh akan

terbentuk kulit baru yang lebih halus dan lebih kencang. (www.skin-care-

tips.org)
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2.8. MIKRODERMABRASI UNTUK MENGATASI KULIT KUSAM DAN

KERIPUT HALUS

Mikrodermabrasi merupakan suatu teknik untuk menghilangkan
lapisan kulit paling atas, menjadikan kulit lebih kenyal dan tampak lebih muda.
Sebuah alat khusus yang mengandung kristal halus digunakan pada permukaan
kulit untuk mengelupas kulit sekaligus mengangkat sel kulit yang mati dalam
kondisi steril dan terkontrol. Pengangkatan lapisan kulit mati ini menjadikan
permukaan kulit lebih lembut dan mendorong pertumbuhan kulit baru yang
sehat. Terdapat banyak daerah yang dapat dilakukan perawatan terutama wajah,

leher, dada dan tangan. (4dmerican Society of Plastic Surgeon, 2010)

Mikrodermabrasi di aplikasi kan dengan alat yang dipegang dengan
tangan, dimana alat tersebut mengandung partikel-partikel yang menyebabkan
perlukaan superfisial pada permukaan kulit. Saat ini para dokter dan ahli estetika
menggunakan alat mikrodermab‘rasi di Amerika Serikat untuk memperbaiki dan
meremajakan kulit yang rusak. Menurut teori, perlukaan intraepidermal yang
berulang akan meningkatkan kondisi kulit secara bertahap pada kulit yang rusak
dengan cara menstimulasi proliferasi fibroblas dan produksi kolagen, sehingga
terjadi deposisi kolagen yang baru pada dermis. Mikrodermabrasi digunakan
untuk menangani kerutan rhytides (keriput sekunder akibat pola kontraksi
muskulus pada kulit), photoaging (penuaan karena sinar ultraviolet), solar
lentigo, pembedahan ringan dan parut akne, strige (selulit), dan melasma.

(Shpall et all, 2004)
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2.8.1. Sejarah Mikrodermabrasi

Konsep resurfacing wajah dilaporkan telah ada sejak 1500 SM,
saat bangsa Mesir menggunakan Kertas pasir untuk menghaluskan bekas
luka. Dimulai dengan dermabrasi, adalah teknik yang menekan sampai
dermis untuk memicu pertumbuhan dan peremajaan kulit, dikembangkan
pada awal tahun 1900an dan dimodifikasi menjadi bentuk yang lebih
modern pada tahun 1950an. Mesin dermabrasi, berbasis desain peralatan
perawatan gigi, dilengkapi dengan suatu sikat kawat dan sebuah mata
berlian. Untuk dapat digunakan dengan aman dan efektif dibutuhkan
anestesia lokal dan teknik ketrampilan pembedahan yang tinggi. Telah
dilaporkan adanya komplikasi mencakup perdarahan yang banyak, yang
terjadi secara sekunder akibat kerusakan dermis, infeksi, pembentukan
jaringan parut, dan hipopigmentasi. Sebagai tambahan, berkaitan dengan
kerusakan dermis bagian dalam, penyembuhan kulit butuh waktu 7-19
hari. (Shpall et all, 2004)

Ada banyak masalah dengan dermabrasi, termasuk:

a. Sakit, prosedur harus dilakukan dengan anestesi.

b. Masa penyembuhan yang lafa, lapisan atas kulit membutuhkan
penyembuhan kembali dan ini memerlukan waktu beberapa minggu.

c. Parut, meskipun dermabrasi digunakan untuk mengobati bekas luka,
sering kali menyebabkan luka yang lebih dalam.

d. Perawatan luka, merawat kulit terkelupas adalah proses yang panjang
dan sulit.

e. Infeksi, risiko infeksi dengan kulit terkelupas lebih tinggi.
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f. Bahaya untuk praktisi, partikel kulit terkelupas dimana dapat

mengekspos praktisi dan staf yang memungkinkan terjadi infeksi.

Mikrodermabrasi, didesain pada tahun 1980an, menjadi terkenal
karena mudah digunakan, relatif aman, dan efektif secara umum.
Dikembangkan di Italia, mikrodermabrasi dipublikasikan oleh
Monteleone pada Meeting of the Southern ltaly Plastic Surgery
Association yang ke-tiga. Pada forum tersebut ia menjelaskan keuntungan
dari sistem resurfacing wajah yang baru ini, termasuk keuntungan tanpa
rasa sakit, sederhana, dan ketidaknyamanan minimal pada pasien. Hanya
menekan sampai epidermis, dapat diulang dengan eritema miﬁimal, tidak
membutuhkan anestesia, hanya sedikit perdarahan, dan komplikasi kutan
yang lebih sedikit daripada dermabrasi. Alat desinfektan sekali pakai dan
kurangnya pancaran darah dapat membantu mencegah transmisi penyakit
seperti hepatitis B, hepatitis C, dan HIV. Dokter-dokter Taiwan
menggunakan mikrodermabrator di Taiwan dan kemudian menerbitkan
artikel pertama mengenai mesin tersebut pada jurnal Dermatology
Surgery. Teknik ini menyebar ke penjuru Eropa pada akhir tahun 1980an
dan pertengahan tahun 1990an. Mattioli Engineering membeli
mikrodemabrasi ke Amerika Serikat pada tahun 1996. (Shpall et all,

2004)
a. Modern Mikrodermabrasi
Dalam  tanggapan terhadap risiko dermabrasi, mesin

mikrodermabrasi pertama dikembangkan pada tahun 1985 di Italia oleh
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Drs Mattioli dan Brutto. Mesin pertama ini adalah "closed-loop" sistem,
yang berarti kulit yang terkelupas dikembalikan dalam tabung
pembuangan. Mesin mikrodermabrasi diperkenalkan di Amerika oleh
Mattioli Engineering pada pertengahan tahun 1990-an, dan produksi

mesin mikrodermabrasi telah meledak di pasaran. (Brannon, 2006)

Pada tahun 2005 mikrodermabrasi adalah salah satu dari 5
prosedur estetika teratas yang dilakukan di Amerika Serikat. Ada hampir

150.000 prosedur mikrodermabrasi telah dilakukan, yang merupakan

peningkatan sebesar 26% dari tahun 2003. (Brannon, 2006)

b. Perkembangan Mesin Mikrodermabrasi

Saat ini ada lebih dari 100 mesin mikrodermabrasi berbeda di
pasar. Tidak ada standar kinerja manufaktur yang telah ditetapkan untuk
mesin-mesin. FDA  (Food and Drug Aministration) telah
mengklasifikasikan mikrodermabrasi sebagai perangkat medis kelas satu

yang memiliki implikasi sebagai berikut :

1. Mesin dapat dijual, tanpa demonstrasi kemanjuran klinis.

2. Mesin dapat dioperasikan tanpa pengawasan medis. (Brannon, 2006)

2.8.2. Alat Mikrodermabrasi

a. Diamond Microdermabrasi

Diamond microdermabrasi menjadi alternatif yang populer

untuk pengobatan dengan mesin mikrodermabrasi. Diamond
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microdermabrasi  berbeda dari perawatan dengan crystal
microdermabrasi untuk melakukan pengelupasan kulit. Crystal
microdermabrasi masih populer, aman dan efektif untuk perawatan,
namun telah ada beberapa kekhawatiran tentang potensi efek samping
kristal aluminium oksida yang digunakan secara teratur selama
periode yang lama. Alasan lain untuk perkembangan diamond
microdermabrasi  adalah  kebutuhan  produsen  peralatan
mikrodermabrasi untuk menjadi inovatif dan tetap kompetitif.

(Microdermabrasion treatment systems, 2007)

Diamond microdermabrasi bergantung pada berlian kecil untuk
melakukan  pengelupasan  kulit. Ketika ujung  diamond
microdermabrasi kontak dengan kulit, ujungnya akan mengikis
lapisan atas kulit dan menghisapnya. Mesin mikrodermabrasi
kemudian mengisap scl-sel kulit mati lepas dari wajah. Satu
keuntungan diamond microdermabrasi adalah bahwa sel-sel kulit mati
diakumulasi ke filter kapas dan anda dapat melihat apa yang telah
dihapus dari kulit setelah perawatan selesai. (Microdermabrasion

treatment systems, 2007)

Diamond microdermabrasi dapat alami tapi biasanya sintetis
karena biaya yang lebih rendah. Berlian di ujung mikrodermabrasi
sebenarnya ribuan partikel kecil berlian yang berukuran seragam.
Mesin diamond microdermabrasi datang dengan bermacam-macam
ukuran. Ujung berlian yang digunakan tergantung pada kondisi kulit

masing-masing pasien :
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a. 100 untuk program perawatan kulit
b. 200 untuk kulit normal

c. 300 untuk kulit sensitif

Dengan memiliki lebih banyak pilihan ujung berlian yang
digunakan, diamond microdermabrasi menawarkan penyesuaian yang
lebih besar untuk pengobatan. Diamond microdermabrasi tidak untuk
sekali pakai yang artinya harus diambil perlahan-lahan dalam
membersihkan dan merawatnya. Diamond microdermabrasi harus
disterilkan dalam uap air, alkohol atau sinar UV. (Microdermabrasion

treatment systems, 2007)

Keuntungan utama diamond microdermabrasi adalah tidak
adanya kristal yang berhubungan dengan efek samping negatif.
Beberapa pasien crystal microdermabrasi mengeluh sakit sementara,
kemerahan dan kulit kering setelah pengobatan. Namun, seringkali
memiliki efek samping lebih berkaitan dengan jenis kulit pasien dan
sifat berbahaya dari kristal. Orang dengan kulit sensitif mungkin akan
mengalami efek samping bahkan dengan diamond microdermabrasi.
Satu keuntungan pasti diamond microdermabrasi adalah bahwa tidak
ada risiko kristal terjebak di dalam pori-pori kulit seperti yang sering
terjadi. Kelebihan diamond microdermabrasi bila dibandingkan
dengan crystal microdermabrasi terletak pada penyedia perawatan.

Beberapa keuntungan diamond microdermabrasi meliputi:

a. Keselamatan
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b. Biaya

c. Ukuran mesin

Orang-orang yang melakukan kontak dengan beberapa kristal
aluminium oksida secara teratur selama masa yang panjang kadang-
kadang mengeluhkan gejala seperti mata gatal, sakit tenggorokan,
sakit kepala dan masalah pernapasan. Sementara menghirup kristal
dapat menyebabkan masalah pernafasan, jika perawatan
mikrodermabrasi dilakukan dengan benar ini seharusnya tidak pernah
terjadi. Diamond microdermabrasi dapat digunakan kembali dan

hanya perlu disterilisasi. (Microdermabrasion itreaiment systems,

2007)

b.Crystal Mikrodermabrasi

Crystal ~ Mikrodermabrasi  adalah  pengobatan  yang
memanfaatkan baik, inert mikro-kristal untuk mengikis permukaan
kulit, menghasilkan penampilan lebih muda dan halus. Karena
fleksibilitas dan efisiensi ini, metode mikrodermabrasi ini paling
disukai di salon dan spa. Masalah dengan crystal microdermabrasi
adalah bahwa kristal memiliki kecenderungan untuk menyumbat
dalam pori-pori kulit. Kebanyakan dokter setuju bahwa aluminium
oksida tidak berbahaya jika tertelan dan aman untuk digunakan

dengan perawatan peremajaan kulit. (www.skinabrasionnet.com)
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Aluminium oksida juga dikenal sebagai korundum adalah

logam terdiri dari:

a. Magnesium

b. Silika

c. Titanium

d. Vanadium

e. Chromium

f. Manganesium
g. Unbound iron
h. Nikel

i. Molybdenum

j.  Gallium

k. Zinc

Tidak semua produksi kristal serupa. Ada high-end, lebih
mabhal (kristal kelas medis) dan ada kristal Jow-end lebih murah
tersedia. Partikel-partikel ini harus seragam ukurannya. Kristal medis
memiliki sedikit jumlah logam dan tidak mengandung silika. Silika
adalah salah satu item kristal bawah. Silika juga dapat mengiritasi
kulit rusak dan harus dihindari. Sedikit silika larut dalam air dan

karena itu mungkin bisa menembus kulit. (Stubler, 1999)

2.8.3. Indikasi Mikrodermabrasi

Pasien yang ideal untuk sebuah prosedur mikrodermabrasi sangat

banyak. Secara umum, pria dan wanita dari semua etnis antara usia 30-65
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tahun. Mereka juga harus dalam golongan ekonomi sosial yang lebih
tinggi dan dapat membayar perawatan lebih konsisten. Mikrodermabrasi

diindikasikan untuk pasien-pasien berikut ini :

a.  Parut bekas trauma

b.  Jerawat grade 1 (komedo terbuka dan tertutup)

c.  Keriput halus

d.  Paparan matahari (tekstur dan warna kulit tidak merata)

e.  Gangguan pigmen (melasma, makula hiperpigmentasi pada wajah)
f.  Penuaan pada kulit wajah dan tubuh

g.  Parut bekas jerawat yang dangkal

h.  Keratosis Seboroik (Stubler, 1999)

2.8.4. Kontraindikasi Mikrodermabrasi

Pasien yang dikontraindikasikan untuk menjalani

mikrodermabrasi adalah sebagai berikut:

a. Jerawat aktif (grade II - IV), pustula, papula, kista, bisul.
b. Penggunaan isotretinoin
c. Diabetes, memerlukan waktu penyembuhan lebih lama,

d. Penyakit defisiensi imun, seperti :

1. Vitiligo — hilangnya melanosit pada kulit sehingga timbul bercak-
bercak berwarna putih.
2. Lupus erythematosus - semua jenis lesi kulit dapat terjadi

termasuk makula, papula, plak, bullae, nodul dan bisul.
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2.8.5.

3. Hipopigmentasi - lesi merupakan hasil dari penurunan produksi

melanin muncul bercak-bercak putih pada kulit.

e. Eksim, dermatitis, psoriasis, ini umumnya berupa ruam peradangan
dengan proliferasi epidermis yang meningkat dan muncul sebagai
sisik berwarna keperakan.

f. Kanker kulit

g. Herpes simpleks. (2-4 minggu sebelum terapi harus diobati dengan
asiklovir atau Valtrex.

h. Veruka/kutil

i. Lesi vaskular (hemangioma)

j- Telangiektasis

k. Pengguna obat-obatan (aspirin, dll.)

. Lesiterbuka

m. HIV

n. Rosasea (Stubler, 1999)

Tehnik Mikrodermabrasi

Konsep mikrodermabrasi berbasis teori bahwa aliran partikel-
partikel kecil yang diaplikasikan ke kulit akan menimbulkan kerusakan
atau perlukaan pada permukaan kulit. Sisa-sisa partikel di permukaan
kulit akan tersingkir dan akan menstimulasi pertumbuhan kembali pada
lapisan superfisial. Mikrodermabrator menggunakan penghisapan ringan
untuk menarik kulit mati ke alat yang dioperasikan dengan tangan,

menginisiasikan aliran partikel yang terkontol, dan kemudian
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membersihkan kotoran, minyak, kotoran permukaan, dan kulit mati oleh
hantaman partikel pada permukaan kulit. Alat terdiri dari sebuah
handpiece (alat yang dipegang oleh tangan) dan sebuah mesin yang
dihubungkan oleh tabung fleksibel. Terdapat sistem aspirasi dan kompresi
dalam tabung tersebut. Sistem kompresi menembakkan kristal-kristal
kecil, pada kulit dengan tekanan yang dapat diprogram antara 1 sampai 4
bar. Setelah mikrotrauma epidermis, kristal-krital akan terhisap ke wadah
pembuangan dalam sistem tertutup. Tingkat aliran partikel dan tekanan
penghisapan mengontrol jumlah partikel yang menghantam kulit dan
dalamnya perlukaan epidermis. Maka itu, tidak seperti dermabrasi dimana
perlukaan  kulit lebih  bergantung pada operator, penetrasi
mikrodermabrasi dominan dikendalikan pengaturan terprogram pada
mesin. Faktor-faktor ini, sebagaimana pergerakan pada handpiece di
permukaan dan seringnya alat memapar kulit, menentukan derajat
pengelupasan. (Shpall et all, 2004)

Mikrodermabrasi dapat diaplikasikan ke fokus kecil atau area
yang luas pada kulit. Operator akan mengaplikasikan handpiece ke area
yang diterapi sementara menggunakan kakinya untuk mengontrol tekanan
penghisap. Maka itu, tekanan dapat bervariasi saat bergerak diantara
permukaan kulit. Terapi ini biasanya dilakukan dalam serial sebanyak 4
sampai 12 kali dalam seminggu atau tiap 2 bulan, masing-masing selama

30-45 menit. (Shpall et all, 2004)
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Used Crystals, Epidermal
Cells & Skin Debris

Gambear 4. Cara kerja mikrodermabrasi. (Alkhawam, Alam, 2009)
2.8.6. Persiapan Mikrodermabrasi

Sebelum mikrodermabrasi, pasien harus diedukasi mengenai
teknik dan mesin yang digunakan. Pasien diberi instruksi untuk
menghindari sinar matahari setidaknya satu minggu sebelum prosedur.
Pasien kembali setiap 1 sampai 4 minngu untuk terapi. (Kyle, 2010)
Instruksi selama perawatan mikrodermabrasi :

Petunjuk pra — mikrodermabrasi : (Kyle, 2010)

1. Jangan gunakan asam retinoat atau krim pengelupasan kulit

lainnya 24-72 jam (1 sampai 3 hari) sebelum pengobatan.
2, Hindari sun tanning atau tamming creams/sprays minimal

seminggu sebelum terapi.
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. Anda harus TIDAK baru saja operasi laser atau menggunakan

isotretinoin.

Calon pasien yang baru melakukan peeling kimia atau
prosedur kulit lainnya, seperti suntikan kolagen, harus
menunggu dua sampai tiga minggu sebelum menjalani
mikrodermabrasi.

Calon pasien juga harus menahan diri dari waxing atau tanning
kulit selama beberapa minggu sebelum perawatan
mikrodermabrasi.

Cuci wajah dan leher yang berminyak, dengan pembersih
muka yang tidak mengadung sabun sebelum setiap perlakuan

dijadwalkan. (Kyle, 2010)

Petunjuk post-mikrodermabrasi : (Kyle, 2010)

I

2

Menjaga kebersihan dan kelembaban kulit.

Anti-inflamasi krim atau kompres dingin dapat digunakan
seperlunya.

Gunakan pembersih lembut.

Trauma seperti garukan pada daerah yang dirawat harus
dihindari.

Hal ini penting untuk menghindari iritasi pengobatan kulit
dengan bahan kimia, menggosok atau tamning selama satu
minggu.

Meskipun beberapa pengelupasan kulit mungkin terjadi di
dacrah  yang dirawat, pelembab akan membantu

meminimalkan efek ini.
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10.

11.

12,

Hindari sengatan matahari setidaknya 7 hari setelah
pengobatan mikrodermabrasi untuk mencegah sinar UV dari
merusak kulit dan memperlambat pemulihan.

Pasien yang benar-benar tidak bisa menghindari paparan sinar
matahari sebaiknya menggunakan tabir surya spektrum luas
dengan SPF 30 atau lebih tinggi.

Jangan gunakan glikolat, hidroksi alfa, beta hidroksi, retinol,
benzil peroksida atau obat jerawat topikal untuk perawatan
selama 24-48 jam.

Anda dapat melanjutkan produk retinoid (Retin A, Renova,
Tretinoin, Avita, Alustra) atau merek lain f Tretinoin dan
produk retinoid resep (Adapalene, Avage, Differin, Tazorac,
Tazarotene) 3 - 7 hari setelah pengobatan mikrodermabrasi
terakhir atau seperti yang diperintahkan oleh terapis.

Jika menerima rangkaian perawataﬁ, jangan melanjutkan salah
satu  produk sampai menyelesaikan perawatan medis
mikrodermabrasi terakhir.

Mikrodermabrasi telah digunakan pada bebagai kondisi kulit,
termasuk terapi untuk keriput rhytides, photoaging, solar
lentigo, pembedahan ringan dan_ parut akne, strige, dan
melasma. Protokol untuk terapi ditentukan oleh tipe kulit
pasien dan respon pasien terhadap terapi. Sebagai contoh,
pasien dengan tipe kulit berwarna gelap seringnya diterapi
dengan frekuensi yang hampir sama namun dengan kekuatan

yang lebih kecil. (Kyle, 2010)
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2.8.7. Perubahan Kulit Setelah Mikrodermabrasi
a. Makroskopik

Mikrodermabrasi telah diteliti secara klinis dalam terapi
photoaging, akne, pertumbuhan neoplastik, dan keriput nyata.
Mikrodermabrasi telah menunjukkan perbaikan kulit yang kasar, tekstur
yang ireguler, serta bercak-bercak pigmentasi yang disebabkan
photoaging dan untuk mencerahkan kulit. Teknik ini telah dilaporkan
efektif pada kulit yang berminyak dan bekas jerawat. Mikrodermabrasi
memperbaiki tampilan pori-pori yang membesar dan kulit yang
berminyak dan tebal. Bagaimanapun, terapi membutuhkan ablasi dari
papila dermis superfisial, schingga menghasilkan tampilan titik-titik
perdarahan sepanjang tepi luka seperti eritema, purpura, dan krusta
ringan. (Shpall et all, 2004)

Saat terapi diikuti pemberian salep antibiotik dan menghindari
sinar matahari, pasien menunjukkan perbaikan secara klinis pada bekas
lukanya. Pertumbuhan neoplastik seperti keratosis seboroik dan milia
tidak menunjukkan kemajuan yang konsisten dengan mikrodermabrasi,
dan terapinya membutuhkan paparan handpiece yang lebih banyak.
Keriput nyata juga tidak menunjukkan perbaikan yang signifikan secara
konsisten setelah terapi dengan mikrodermabrasi. Suatu penelitian
menunjukkan ada perbaikan pada tampilan keriput halus. (Shpall et all,
2004)

b.  Mikroskopik
Mikrodermabrasi menstimulasi lapisan sel basal dan memulai

normalisasi histologis pada kerusakan kulit. Photodamage dan penuaan
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akan menyebabkan penebalan stratum korneum sementara menipiskan
epidermis dan meregang refe ridges. Terapi mikrodermabrasi akan
menebalkan sisa epidermis, dan mendatarkan rete ridges. Demikian pula
dengan photodamage yang menyebabkan hiperpigmentasi dan melanisasi
ireguler. Mikrodermabrasi telah diketahui menyebabkan redistribusi
melanosom dan mengurangi melanisasi. Kulit yang telah menua
menunjukkan hilangnya kolagen dan elastin, menyebabkan berkurangnya
elastisitas dan bertambahnya keriput. Walaupun dua penelitian telah
menemukan kandungan elastin meningkat pada mikrodermabrasi, secara
umum tapi belum menunjukkan meningkatnya kandungan kolagen pada
kulit.  Peningkatan histologis lainnya yang disebabkan oleh
mikrodermabrasi diantaranya adalah menurunnya solar elastosis
(elastosis akibat sinar matahari), meningkatnya edema dermis, ektasia
vaskular, dan perubahan pada mikrosirkulasi. (Shpall et all, 2004)
c. Fisiologi

Satu penelitian panduan melihat kepada perubahan fisiologis yang
disebabkan mikrodermabrasi dengan kristal-kristal aluminium oksida dan
sodium klorida. Penulis menemukan bahwa mikrodermabrasi
menurunkan kehilangan air transepidermal dan meningkatkan hidrasi
pada 7 hari setelah terapi. Mereka menyimpulkan perubahan ini membuat
kulit menjadi “tampak supel dan lebih lembab” setelah mikrodermabrasi.
Mereka juga menemukan bahwa, 7 hari setelah terapi, pH kulit menurun.
pH asam ini dapat terbentuk pada lingkungan yang mendukung untuk
membentuk sawar lipid stratum korneum. Sekresi sebum yang meningkat

pada satu minggu setelah terapi memberi kontribusi teori bahwa
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2.8.8.

mikrodermabrasi memicu sawar lipid. Satu studi mengukur temperatur
kulit dengan termografi setelah mikrodermabrasi dan menemukan bahwa
meningkatnya suhu kulit berhubungan dengan meningkatnya aliran darah

pada area kulit setelah terapi. (Shpall et all, 2004)

Gambar 5. Sebelum dan setelah mikrodermabrasi. (Perez and Ibiett, 2001)
Risiko Mikrodermabrasi

Mikrodermabrasi, melalui penetrasi superfisial dan digunakannya
bahan-bahan yang lembut, merupakan prosedur yang relatif aman.
Kemerahan setelah prosedur dan terbentuknya keropeng terjadi minimal,
dan telah dilaporkan adanya beberapa efek samping yang tak diinginkan.
Harus cermat mengatur kekuatan vakum, karena akan timbul eritema atau
ptekiae dan purpura setelah dilakukan prosedur. Satu artikel melaporkan
suatu ruam urtikaria setelah mikrodermabrasi pada pasien dengan alergi
kuat terhadap lateks. Ruam lebih sering berhubungan dengan adanya
lateks yang tersembunyi dalam sistem tapi mungkin juga secara sekunder
disebabkan oleh adanya bentuk berlebihan dari dermatografisme atau
urtikaria yang primer diinduksi tekanan. Kontraindikasi relatif
mikrodermabrasi adalah adanya rosasea dan telengiektasis, dimana

keduanya dapat dieksaserbasi oleh terapi. Kontraindikasi absolut terhadap
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prosedur termasuk infeksi aktif seperti impetigo, kutil, dan herpes
simpleks. Beberapa penerbit menyarankan anti viral profilaksis harus
diberikan kepada pasien yang memiliki riwayat kambuhan herpes
simpleks oral. Pasien yang menggunakan isotretinoin akan timbul
hipertrofi jaringan parut (scar hypertrophy) saat diterapi dengan
pembedahan ablasi seperti laser resurfacing, dan pada pasien seperti ini
telah dianjurkan harus menunggu 1 tahun pasca terapi isotretinoin untuk
memulai terapi mikrodermabrasi. (Shpall et all, 2004)
2.7.9. Harapan Post Mikrodermabrasi

Mikrodermabrasi akan memperbaiki kerusakan kulit akibat
paparan sinar matahari, memudarkan bintik-bintik penuaan, mengurangi
keriput, perpaduan bedah kosmetik dan perawatan laser, mengurangi
bekas jerawat, komedo hitam dan komedo putih, mengurangi
hiperpigmentasi, menurunkan produksi minyak pada wajah, dan secara

keseluruhan membuat kulit wajah lebih muda. (Shpall et all, 2004)

Gambar 6. Wanita dengan keriput halus yang diterapi dengan mikrodermabrasi.

(Coimbra et all, 2003)
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Gambar 7. Hasil 2 bulan setelah terapi mikrodermabrasi. (Kempiak and Uebelhoer,
2008)
2.8.10.Efek Samping Mikrodermabrasi
Sebagian besar pasien mikrodermabrasi tidak mengalami efek
samping. Efek samping dari mikrodermabrasi yang kadang-kadang terjadi
biasanya ringan dan sementara. Efek samping yang paling umum dari
mikrodermabrasi muncul pada kulit wajah dan mencakup :
a. Kemerahan
b. Gatal
c. Kulit kering
d. Pengelupasan
Gejala-gejala efek samping mikrodermabrasi dalam banyak
hal mirip dengan sunburn dan ini biasanya hilang dalam waktu sehart.
Pengelupasan kulit dapat berlangsung antara 2-4 hari namun, ini

hanya bagian dari proses penyembuhan kulit itu sendiri. Efek samping
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b. Gatal
¢. Kulit kering
d. Pengelupasan
Gejala-gejala efek samping mikrodermabrasi dalam banyak
hal mirip dengan sunburn dan ini biasanya hilang dalam waktu sehari.
Pengelupasan kulit dapat berlangsung antara 2-4 hari namun, ini
hanya bagian dari proses penyembuhan kulit itu sendiri. Efek samping
mikrodermabrasi disebabkan terutama karena kulit pasien yang sangat
sensitif. Tidak perlu khawatir atau minta bantuan medis jika
mengalami salah satu dari efek samping karena secara alami akan
mereda. (Microdermabrasion treatment systems, 2007)
2.8.11.Komplikasi Mikrodermabrasi
Keuntungan utama dari mikrodermabrasi adalah tidak adanya
komplikasi. Pada tahun-tahun pertama diberlakukannya terapi ini,
dilaporkan adanya kemerahan pada mata, fotofobia, dan epifora setelah
dilakukanx pemeriksaan oleh spesialis mata. Pemeriksaan mengungkapkan
adanya kongesti konjungtiva, kristal yang menempel pada kornea, dan
keratopati pungtata superfisial. Dengan menggunakan pelindung mata ,
maka tidak akan ada komplikasi mata, namun abrasi kornea akibat kristal-
kristal yang tersasar masih merupakan risiko dalam teori. (Shpall et all,
2004)
Eritema biasanya membaik dalam beberapa jam setelah terapi,
sehingga pasien dapat segera kembali ke aktifitas sehari-hari. Tidak ada
dokumentasi adanya jaringan parut akibat mikrodermabrasi, walaupun

secara teori jaringan parut dapat terjadi jika timbul cedera pada kulit.
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Bagaimanapun, mikrodermabrasi jarang mencapai epidermis, sehingga
dalamnya perlukaan sangat superfisial. Fakta ini merupakan keuntungan
sekaligus kekurangan terapi ini. Perlukaan yang superfisial berarti
penyembuhan dan pemulihannya yang lebih cepat dan risiko yang lebih
sedikit. Bagaimanapun, hanya kondisi kulit superfisial, seperti kerut
halus, gangguan kualitas kulit, dan parut dangkal, yang dapat diterapi

dengan mikrodermabrasi. (Shpall et all, 2004)
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BAB III
MIKRODERMABRASI UNTUK MENGATASI KULIT KUSAM

DAN KERIPUT HALUS DITINJAU DARI PANDANGAN ISLAM

3.1. MAKNA KEINDAHAN

Pengertian keindahan menurut Liang Gie dalam bukunya “Garis Besar
Estetik” (filsafat keindahan) dalam bahasa Inggrisnya diterjemahkan dengan
beautiful, Prancis: beau, Itali dan Spanyol: bello. Kata-kata itu berasal dari bahasa
latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang berarti kebaikan. Yang kemudian
mempunyai bentuk pengertian pengecilan menjadi bonellum dan terakhir
dipendekkan sehingga ditulis bellum. (Notowidagdo, 2002)

Orang membedakan antara keindahan sebagai suatu kualitas abstrak dan
sebagai sebuah bentuk tertentu yang indah. Keindahan dalam arti luas
mengandung pengertian ide kebaikan. Orang yunani juga mengenal pengertian
keindahan dan arti estetik disebutnya symmetria untuk keindahan berdasarkan
penglihatan dan harmonia untuk keindahan berdasarkan pendengaran.
(Notowidagdo, 2002)

Keindahan dalam arti estetik murni menyangkut pengalaman estetik
seseorang dalam hubungannya dengan segala sesuatu yang diserapnya. Keindahan
dalam arti yang terbatas mempunyai arti yang lebih disempitkan sehingga hanya
menyangkut benda-benda yang dapat diserap dengan penglihatan, yakni berupa
keindahan bentuk dan warna. (Notowidagdo, 2002)

Jadi keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kualitas pokok tertentu

yang terdapat pada suatu hal. Kualitas yang paling sering disebut adalah kesatuan
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(unity), keseclarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry), keseimbangan
(balance) dan pertentangan (contrast). Tapi ada yang berpendapat bahwa
keindahan adalah suatu kumpulan hubungan yang selaras dalam suatu benda dan

diantara benda itu dan si pengamat. (Notowidagdo, 2002).

3.2. NILAI ESTETIK

Nilai yang berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup dalam
pengertian keindahan disebut nilai estetik. Menurut "Dictionary of Sociology and
Related Science”, nilai estetik adalah kemampuan yang dianggap ada pada suatu
benda yang dapat memuaskan keinginan manusia; sifat dari suatu benda yang
menarik minat seseorang atau suatu kelompok (The believed capacity of any
object to satisfy of human desire. The quality of any object which causes it be of
interest to an individual or a group). (Notowidagdo, 2002)

Hal ini berarti bahwa nilai estetik adalah semata-mata realitas psikologi
yang harus dibedakan secara tegas dari kegunaannya, karena terdapat dalam jiwa

manusia dan bukan pada bendanya itu sendiri. (Notowidagdo, 2002)

3.3. KEINDAHAN DALAM ISLAM
Imam Al-Ghazali berkata: "kepunyaan Allah-lah keindahan, keagungan
dan kebesaran. Kesempurnaan dan kesucian tidak dapat disandangkan dan
dibayangkan kecuali hanya untuk Allah sendiri, Yang Maha Esa, Yang Maha
Benar, Yang Memiliki Keluhuran dan Kemuliaan.” Kesempurnaan hanyalah milik

Allah sendiri, Yang Maha Suci dari kekurangan, cacat dan cela. (Notowidagdo,

2002)
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Yang dimaksud keindahan (4/-Jamal) disini adalah kesempurnaan Ilahi.
Kepunyaan-Nya-lah keindahan dan kesempurnaan-Nya. Seluruh nama-Nya baik
dan semua sifat-Nya sempurna. Allah maha sempurna, mencintai orang yang
berusaha untuk memperoleh kesempurnaan, dengan menghiasi diri dengan Iman,
bersolek dengan akhlakul karimah, berbekal dengan takwa, berdandan dengan taat

dan mencari keluhuran dengan tawadhu. (Notowidagdo, 2002)
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Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala indah dan suka pada keindahan. Allah suka
melihat tanda-tanda kenikmatannya pada diri hamba Nya, membenci
kemelaratan dan yang berlagak melarat ” (H.R. Muslim)
3.4. CANTIK DALAM ISLAM

Kata cantik lebih identik pada syarat-syarat atau sifat-sifat fisik, baik
kecantikan wajah maupun kecantikan tubuh dan l:eserasian anggota-anggotanya.
Sebagai contoh seorang wanita Arab sangat memuji keindahan mata. Demikian
halnya dengan bentuk rﬁulut yang kecil dan bibir yang tipis atau tebal, dan bentuk
kedua pipi yang tembem atau tirus, dan lainnya. (Al-Mahami, 2006)

Dengan demikian, kecantikan dan ketampanan tidak hanya terletak pada
bagian yang tampak saja, tapi juga mencakup bagian yang tidak tampak oleh
kasadmata, yaitu berbagai hal yang bersemayan didalam hati, berupa perasaan-
perasaan dan aura-aura yang memantul diraut wajahnya. (Al-Mahami, 2006)

Kecantikan atau keindahan juga bukan apa yang kita rasakan ketika
berhadapan dengan sesuatu atau seseorang saja, sebab terkadang pemandangan

pertama justru membuat kita tidak suka. (Al-Mahami, 2006)
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Para pakar kecantikan, keindahan dan ketampanan di zaman modern ini
telah menetapkan beberapa persyaratan dan standar kecantikan manusia,
keindahan seni dan keindahan alam. Bagi laki-laki, mereka memberikan syarat :
tinggi badan tertentu, otot yang meregang kuat, wajah yang dapat diterima, dan
berbagai syarat lainnya. Dalam bidang seni pun mereka menetapkan keserasian
warna, bayangan dan keterkaitan bentuk dan susunan yang menjadi dasar
keindahan. Tapi ketika menetapkan syarat dan standar kecantikan bagi seorang
wanita, mereka kebingungan. Pada mulanya mereka menetapkan standar tinggi,
lebar dan berat badan. Kemudian mereka menambahkan persyaratan lainnya yaitu
memiliki wawasan luas, ilmu pengetahuan dan senyum yang menawan dan
sebagainya. (Al-Mahami, 2006)

Dengan demikian kecantikan itu adalah sesuatu yang ada dalam diri
manusia. Sementara, sebagian orang muslim mengartikan kecantikan yaitu
kecantikan ruh. Setiap kali ruh itu bening dan hangat, maka ia akan dipenuhi oleh
kecintaan pada setiap orang, rasa persatuan dengan semua anak manusia, serta
ketundukan mereka semua kepada penciptanya , Allah Azza Wa Jalla. (Al-
Mahami, 2006)

Di dalam buku, Mu jamu Alfaazh Al-Qur’an al Kariim ‘ensiklopedi Kata-
kata Al-Qur’an al Kariim’, jilid pertama yang dikeluarkan oleh Majma’ al-Lugah
al-Arabiyyah (dewan bahasa arab), disebutkan kecantikan berarti keanggunan,
kehalusan dan keelokan. (Al-Mahami, 2006)

Islam yang hanif adalah agama yang menyeru kepada kecantikan maknawi,
yaitu kecantikan ruh, jiwa akhlak dan tabiat. Wajar bila Al-Qur’an al Kariim tidak
menyebut kecantikan wajah atau penampilan fisik laki-laki maupun perempuan,

kecuali hanya dua kali saja. Pada penyebutan pertama, Allah SWT
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memperingatkan kepada Rasul-Nya, Muhammad saw agar tidak tertipu oleh
penampilan fisik orang-orang munafik, karena sering kali penampilan fisik tidak
banyak menginformasikan tentang esensi. (Al-Mahami, 2006)

Allah SWT berfirman dalam Surat al-Munaafiqu (63) : 4 :
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Artinya: “Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan
mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka
itulah musuh (yang sebenarnya) maka waspadalah terhadap mereka ;
semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai
dipalingkan (dari kebenaran) ?”

Dalam Surat Al-Ahzab (33) : 52:
MT?BC&JIU‘U‘@;JMQJ \Jj :‘-.;L_n ;LﬁTélng_au”‘j
.Lﬂ-ﬁs‘}ﬁ'w‘}s"-’-l-é-'wl B’ngﬂ;uglw”? ;

Artinya: “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain),
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi
segala sesuatu’”.

Maksud kata “kecantikan mereka” adalah keindahan penampilan wanita
dan kecantikan wajah mereka, atau kecantikan postur tubuh mereka secara umum.

Secara ringkas dapat dikatakan Allah SWT tidak memberikan patokan khusus dan
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mendasar bagi kecantikan lahir (fisik), pada wanita maupun pria. (Al-Mahami,

2006)
Mengenai makna ini, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: "Dari Abu Hurairah 'Abdurrahman bin Shakhr, dia berkata, Rasulullah
SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk tubuh-
tubuh kalian dan tidak juga kepada bentuk rupa-rupa kalian, tetapi Dia
melihat hati-hati kalian.”” (HR. Muslim).

Sesungguhnya ketampanan dan kecantikan hanyalah sekedar ketampanan
dan kecantikan semata, jika tidak dibarengi dengan kecantikan ruh, keindahan
akhlak dan karakter, hanya akan menjadi penyebab kesengsaraan bagi pemiliknya,

maka kita sebagai mahkluk Allah SWT harus selalu berpegang teguh pada prinsip-

prinsip kemuliaan dan keutamaan di sisi Allah SWT. (Al-Mahami, 2006)

Kecantikan atau ketampanan ruh akan bertambah anggun dan bercahaya
setiap kali pemiliknya berusaha merawat dan memeliharanya. Dan akan terus
bertambah bersinar terang setiap kali pemiliknya berusaha memperbaiki,

memurnikan, membersikan dan meninggikannya. (Al-Mahami, 2006)
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3.5. PANDANGAN ISLAM TENTANG MIKRODERMABRASI UNTUK

MENGATASI KULIT KUSAM DAN KERIPUT HALUS
3.5.1. Pandangan Islam Tentang Berhias

Manusia memang digalakkan untuk berhias diri dengan syarat tidak
berlebihan.

Alah berfirman dalam Surat Al-A’raf (7) : 31 :
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Artinya :"Hai anak-anak Adam, pakailah perhiasanmu  ketika tiap-tiap

sembahyang. Makanlah dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang berlebih-lebihan
(melampaui batas).”

Islam menentang sikap beilebih-lebihan dalam berhias sampai kepada

suatu batas yang menjurus kepada suatu sikap merubah ciptaan Allah yang oleh

Al Quran dinilai, bahwa merubah ciptaan Allah itu sebagai salah satu ajaran

syaitan kepada pengikut-pengikutnya, dimana syaitan akan berkata kepada

pengikutnya itu sebagai berikut :

P
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Artinya : “Dan saya (setan) benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka (memotong telinga
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hewan ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan saya

suruh mereka (mengubah ciptaan Allah) maka sesungguhnya mereka

mengubahnya. Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung
selain dari Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.

(OS. An-Nisa (4) : 119)”

Adalah suatu kelaziman bila kita memperhatikan pakaian dan penampilan
sehingga sedap dipandang oleh orang lain dengan tidak berlebihan dan tidak keluar
dari ajaran Islam. Juga tidak keluar rumah dengan pakaian yang tidak pantas baik
dari segi penampilan maupun dari segi kesopanan. Hal ini dilakukan dalam rangka
mengamalkan petunjuk Islam yang lurus dan mendorong umatnya agar berhias
yang halal dan berpenampilan menarik, karena dengan berpenampilan yang baik,

bersih dan rapih menunjukkan bahwa kita telah memelihara dan menjaga nikmat

dan karunia yang telah diberikan Allah SWT kepadanya (Akbar, 1992).

Firman Allah dalam Al Qur’an Surat A’ Araf (7) : 32 :
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Artinya :Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah : "Semuanya itu
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengelahui.

Dan Nabi Muhammad SAW bersabda :



Artinya :  “Sesungguhnya Allah senang nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-
Nya diperlihatkan:

Dalam Hadist lain Rasulullah SAW bersabda :
1 - 5 & v . i
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Artinya : “Sesungguhnya Allah itu indah, senang terhadap keindahan. (HR.

Muslim)”.

Manusia itu diperiﬁtahkan bersih baik pakaian, rambut, badan dan
sebagainya. Apabila seseorang sudah berumah tangga tentulah istri atau suaminya
ingin melihat pasanganya gagah dan rapi sehingga menarik dan menggairahkan
mereka masing-masing.

Riwayat Ibnu ‘ Asikin dari Ali :
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Artinya :“cucilah pakaianmu, potonglah rambutmu, gosoklah gigimu dan
berhiaslah kamu dan bersih-bersihlah kamu, sesungguhnya Bani Israil

tidak pernah mereka perbuat yang demikian, maka menyelewenglah istri
atau suami mereka’.

3.5.2. Pandangan Islam dalam Melawan Penuaan

Setiap kali kaum muslimin mencoba menarik hukum tentang suatu perkara
maka akan selalu dikembalikan kepada pesan Al-Qur’an dan As-Sunah serta
tentunya fatwa-fatwa ulama besar. Suatu amal dalam pandangan ajaran Islam apakah

akan dicatat sebagai kebajikan (berpahala) atau keburukan (dosa), selalu kembali
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kepada tiga hal pokok : (1) niat, motivasi, dan tujuan dari perbuatan tersebut
dilakukan, (2) cara, metode atau praktik perbuatan tersebut, dan (3) hasil dan
dampaknya serta skala sikap orang yang melakukan terhadap hasil akhir yang

diperoleh. (Sa’abah, 2001)

Dari sudut pandang ini, mengupayakan awet muda jelas terlarang jika untuk

hal-hal berikut :

a. Takut melepas kemewahan hidup di dunia dan kafir terhadap kehidupan akhirat.
Ini dicontohkan seperti perilaku orang kafir dan zalim dari bangsa Yahudi.

(Sa’abah, 2001)

ssr.—".,“-,_

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik.
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan”.(al-Bagarah : 96)

b. Untuk tujuan berhias (kecantikan) yang berlebih-lebihan. Menolak ciptaan Allah
dan hendak mengubah ciptaannya hanya karena dorongan hedonism dan

kehidupan materialistis Barat. Motivasi seperti ini dipraktekkan dengan cara

menutupi efek penuaan dengan kosmetik atau bedah plastik. (Sa’abah, 2001)

Dr. Yusuf al-Qaradhawi mengomentari praktik ini sebagai berikut. “ kita
dapat mengetahui tantang hukum operasi kecantikan. Karena perputaran kebudayaan

dan syahwat, yakni kebudayaan Barat materialistis, sehingga banyak perempuan dan
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laki-laki. Mengubah bentuk hidung, buah dada atau lainnya. Semua ini termasuk
yang dilaknat Allah dan Rasul-Nya karena di dalamnya tergantung penyiksaan dan
perubahan bentuk ciptaan Allah tanpa ada suatu sebab yang mengharuskan untuk
berbuat demikian, melainkan hanya untuk pemborosan dalam hal yang bersifat
pamer dan lebih mengutamakan jasmani daripada rohani. Adapun kalau ternyata
orang tersebut mempunyai cacat yang kiranya akan dapat menjijikkan pandangan,
misalnya karena ada daging tambah yang menimbulkan sakit. Kejiwaan. maka tidak
berdosa orang untuk berobat selama untuk tujuan demi menghilangkan penyakit. Dan
mengancarh hidupnya karena Allah tidak menjadikan agama buat kita ini dengan

penuh kesukaran.” (Sa’abah, 2001)

Motivasi yang kiranya dapat dibenarkan adalah sebagai berikut. Pertama,
untuk menjaga kesehatan, kekuatan, dan kemandirian hidup schingga dapat terus
beramal sebagai suatu keberuntungan manusia hidup bertakwa. Abu Hurairah r.a
berkata bahwa Nabi SAW bersabda,

“Orang mukmin yang kuat (jasmani dan rohani) lebih disukai Allah Ta’ala
daripada orang mukmin yang lemah. Walaupun begitu, kedua-duanya sama-sama
mempunyai kelebihan. Jagalah agar kamu selalu dalam keadaan (situasi) yang
bermanfaat bagi dirimu dan mohonlah selalu pertolongan kepada Allah Ta’ala da
jagan bosan. "(HR.Muslim)

Penuaan adalah gejala yang dikaitkan dengan hilangnya kemampuan adaptasi
pada lingkungan yang normal, menurunnya kemampuan mempertahankan
homeostasis tubuh, dan penurunan fungsi fisiologis yang beragam pada berbagai

sistem, serta terpaut dengan berjalannya waktu, menjurus ke proses degeneratif dan

berakhir dengan kematian. (Sa’abah, 2001)

48



Gejala umum dari penuaan adalah penurunan kemampuan tubuh dan mudah
terserang penyakit. Jika hal ini terjadi kaum manula menjadi sangat bergantung pada
bantuan orang lain. Menghindari situasi seperti ini seperti pesan hadits di atas
menjadi lebih baik dan hal ini bukan tidak mungkin. Manula-manula yang sampai
akhir hayatnya tidak banyak bergantung pada orang lain, atau tetap aktif dan
produktif sangat banyak. Para penemu, tokoh-tokoh besar dunia, bahkan Rasulullah
dan para sahabatnya menutup usia dengan menyisakan sedikit waktu hidup yang
bersifat merepotkan orang lain bahkan sampai ajal dating dalam kondisi tidak

bergantung pada orang lain. (Sa’abah, 2001)

Dalam kesempatan lain, Rasulullah bersabda,

“Barangsiapa bangun di waktu pagi dan berniat menolong orang yang teraniaya
dan memenuhi keperluan orang Islam, baginya ganjaran seperti haji mabrur.
Hamba yang paling dicintai Allah ialah yang paling bermanfaat bagi manusia dan
yang paling utama ialah memasukkan rasa bahagia pada hati orang yang beriman,
mengatasi kelaparan, membebaskan dari kesulitan, atau membayarkan utang.” (HR.
Ibnu Hajar al-Asgani)

Praktik dan upaya menjaga vitalitas hidup seperti inilah yang sesuai dengan
syariat Islam, bahkan dianjurkan. Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah bersabda :
“Sekali-sekali janganlah kamu meminta mati dan jangan pula mendoakannya
sebelum mati itu datang sendiri. Karena, apabila kamu telah mati, berhentilah kamu
beramal. Sesungguhnya, bertambah panjang umur seorang mukmin bertambah pula
kebaikan yang dapat diperbuatnya.” ( HR. Muslim)

Banyak kalangan muslim yang beranggapan bahwa karena Nabi SAW.

Menutup usianya di usia ke 63 (menurut perhitungan Hijriah), setiap umat yang

melebihi usia Rasulullah dianggap bonus. (Sa’abah, 2001)

Akhir dari penuaan adalah kematian. Iman di dada akan menentukan apakah

kita termasuk orang yang diterima amalannya (beriman) atau kafir ketika
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mengahadapi datangnya kematian. Sikap yang benar bukannya merasa tidak takut
mati atau malah mengharapkan mati. Rasulullah bersabda :

“Sekali-kali janganlah kamu meminta-minta mati karena suatu musibah yang
menimpa. Jika hendak meminta juga, berdoalah, ‘Allahhumma ahyini ma kaanatil
hayatu khairanli, wa tawaffani idza kaanatil wafata khairanli' Ya Allah,
panjangkanlah umurku jika umur panjang itu yang lebih baik bagiku dan matikanlah
aku jika itu yang lebih baik bagiku'.” (Dari Anas r.a.; HR.Muslim)

Sikap yang benar bukan pula sikap takut mati. Sikap takut akan mati
merupakan suatu keadaan yang manusiawi. Karena proses kematian dengan proses
bettemu Allah untuk diperhitungkan amal kebajikan adalah dua peristiwa yang
Berbeda. Ttulah sebabnya, Rasulullah menerangkan kepada para sahabat karena
mereka juga merasa takut menghadapi kematian. (Sa’abah, 2001)

“Siapa yang ingin bertemu dengan Allah niscaya Allah pula bertemu dengannya dan
siapa yang benci bertemu dengan Allah niscaya Allah benci pula bertemu
dengannya, sedangkan mati itu terjadi sebelum bertemu Allah.” (Dari Aisyah r.a.’
HR.Muslim)

Orang-orang kafir dan para pendosa takut mati disebabkan oleh takut akan

prosesnya dan juga takut berhadapan dengan Allah. (Sa’abah, 2001)

3.5.3. Hukum Tata-Laksana Mikrodermabrasi Dalam Islam

Zaman modern merupakan zaman dimana teknologi lagi jaya-jayanya.
Berbagai penemuan menabjukkan telah ditemukan. Manusia terus berlomba-
lomba menciptakan karya yang terbaik, alhasil di zaman modern ini begitu kaya
akan berbagai penemuan. ( Asy-Syingiithi, 2006)

Di antara penemuan itu adalah terciptanya teknologi yang disebut
mikrodermabrasi yang memungkinkan dokter melakukan pengikis-an lapisan kulit

wajah bagian atas secara lembut. Microdermabrasi juga bisa menstimulasi
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kolagen. sehingga bisa memperbaiki pori-pori dan menghilangkan flek-flek hitam
dan keriput halus yang tampak pada wajah. (Shpaal, 2004)

Para ahli medis mendefinisikan operasi kecantikan sebagai operasi yang
dilakukan untuk mempercantik bentuk dan rupa bagian-bagian tubuh lahiriyah
sescorang. Kadang-kala dilakukan atas kemauan sendiri, dan kadang-kala karena
darurat (terpaksa). Operasi kecantikan yang dilakukan karena darurat atau semi
darurat adalah operasi yang terpaksa dilakukan, seperti menghilangkan cacat,
menambah atau mengurangi organ tubuh tertentu yang rusak dan jelek. Melihat
pengaruh dan hasilnya, operasi tersebut sekaligus memperindah bentuk dan rupa
tubuh. ( Asy-Syingiithi, 2006)

Cacat ada dua jenis: (Asy-Syingiithi, 2006)

a. Cacat yang merupakan pembawaan dari lahir.
b. Cacat yang timbul akibat sakit yang diderita.

Cacat pembawaan dari lahir misalnya, bibir sumbing, bentuk jari-jemari yang
bengkok dan lain-lain. Cacat akibat sakit misalnya cacat yang timbul akibat
penyakit kusta (lepra), akibat kecelakaan dan luka bakar serta lain sebagainya.
Tentu saja cacat tersebut sangat mengganggu penderita sccara fisik maupun psikis.
Dalam kondisi demikian syariat membolehkan si penderita menghilangkan cacat,
memperbaiki atau mengurangi gangguan akibat cacat tersebut melalui operasi.
Sebab cacat tersebut mengganggu si penderita secara fisik maupun psikis sehingga
ia boleh mengambil dispensasi melakukan operasi karena termasuk pengobatan dan
tidak bermaksud mempercantik diri dan juga karena hal itu sangat dibutuhkan si

penderita.  ( Asy-Syingiithi, 2006)
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Artinya: "Usamah bin syarik berkata: Di waktu saya beserta Nabi Muhammad
SAW, datanglah beberapa orang badui, lalu mereka bertanya, ya
Rasulullah apakah kita mesti berobat? Jawab beliau, ya wahai hamba
Allah, berobatlah, karena Allah tidak mengadakan penyakit, melainkan la
adakan obatnya kecuali satu penyakit, tanya mereka; penyakit apakah itu?
Jawab beliau, tua” (HR. Ahmad).

Kebutuhan mendesak kadang kala termasuk darurat sebagai salah satu
alasan keluarnya dispensasi hukum. Setiap operasi yang tergolong sebagai operasi
kecantikan yang memang dibutuhkan guna menghilangkan gangguan, hukumnya
boleh dilakukan dan tidak termasuk merubah ciptaan Allah. (Nasran, 2006)

Di bawah ini penjelasan Imam An-Nawawi untuk membedakan antara
operasi kecantikan yang di bolehkan dan yang diharamkan.

Hadist Nabi riwayat Bukhari dan enam Ahli hadist lainnya dari Ibnu

Mas’ud:
ALl Ciliagiial 5 ciliaalilly culas il y clasi 3l 2 (al
A B8 e atall il

Artinya: “Allah mengutuk para wanita tukang tattoo, yang meminta di tatto, yang
menghilangkan bulu muka, yang meminta dihilangkan bulu mukanya, dan
para wanita yang memotong (pangur) giginya, yang semuanya itu
dikerjakan dengan maksud untuk kecantikan dengan mengubah ciptaan
Allah”.
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Hadist ini bisa menunjukkan bahwa melakukan perubahan bentuk wajah
dengan tindakan operatif yang bukan untuk pengobatan melainkan untuk
kecantikan dilarang dalam Islam.

Selain daripada itu terdapat kaidah dalam hukum Islam, yaitu :

Aliaall (s Je 238 il () 3
Artinya: “Menghindari kerusakan risiko didahﬁlukan atas menarik kemaslahatan”

Surat Al-Baqarah (2) : 173 :

Artinya :“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”.

Allah menguji hamba-hambanya dengan penyakit tetapi membantu mereka
menemukan obatnya. Dia menguji hamba-hambanya dengan dosa-dosa tetapi
membantu mereka menghapus dosa-dosa ini dengan cara bertaubat dengan
mengerjakan amal-amal sholeh dan melalui ketabahan mereka menghadapi
musibah dan cobaan. Allah menguji hamba-hambanya dengan roh-roh jahat yaitu
syetan, tetapi membantu mereka dengan roh-roh baik yaitu para malaikat. (Al-

Jauziyah, 2008)
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Artinya: "Dari Abi al-Darda, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: Bahwa Allah-
lah yang menurunkan penyakit dan obatnya, dan Dia yang menjadikan
setiap penyakit ada obainya, berobatlah, dan jangan berobat dengan yang
haram”. (HR Abu Daud)

Mikrodermabrasi yang dimaksudkan untuk mempercantik diri supaya
tampak lebih muda, cantik, menarik, serta mendapat pujian dari lawan jenis atau
kariernya menanjak dalam bidang hiburan, maka ini sudah melanggar norma-
norma Islam. Jenis operasi kecantikan jenis ini jelaslah haram hukumnya. Selain
merubah ciptaan Allah SWT dan merubah fitrah penuaan, juga termasuk kategori
Tabarryj Jahiliyyah yang diharamkan Islam. Tabarryj adalah perilaku seseorang

yang sengaja memperlihatkan sesuatu yang tersembunyi yang dikhususkan kepada

memamerkan aurat wanita kepada laki-laki yang bukan mahram.
" Allah melaknat wanita yang merubah ciptaan-Nya.” ( HR. Tabrani)

Tubuh yang ada pada kita bukan milik sendiri melainkan milik Allah dan
kita diberi amanah untuk merawatnya, di akhirat kelak kita akan diminta

pertanggung-jawabannya.
Sabda Rasulullah Saw: ( Al-Ghifari,2005)

Dari Abi Barzah Al-Askamira, Rasulullah Saw bersabda: “Dua kaki seorang
hamba tidak akan maju ( di hari kiamat) sehingga dia ditanya terlebih dahulu

tentang umurnya, dalam hal apa dia menghabiskannya, tentang ilmunya dalam hal
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apa dia melakukannya, tentang harta, dari mana dia mendapatkan dan dalam hal

apa dia mengeluarkannya dan tentang masalah jasmaniahnya, dalam hal apa dia

merusaknya.” ( HR. Tirmidzi)

Secara umum, Allah mengharuskan perhiasan dan tidak melarang manusia
berhias dan menjaga kecantikannya. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mempercantik diri sesuai dengan cara yang diridhoi Allah, seperti merawat kulit
wajah dengan alami. ( Al-Ghifari,2005)

3.5.4. Metode Memperlambat Proses Penuaan Menurut Islam
Beberapa metode pencegahan dan pengobatan terhadap penuaan yang
dibenarkan antara lain sebagai berikut.
a. Mempraktikkan pola atau cara hidup yang lebih sehat, seperti berikut ini.
. Merawat kesehatan fisik secara teratur (tidak meremehkan datangnya
gejala-gejala penyakit), melakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur.
2. Menjaga agar berat tubuh lebih ringan dari kondisi normal (ketika muda).
Pengurangan berat badan berhubungan dengan meninggalkan makan-
minum yang berlebih-lebihan. Islam melarang makan dan minum secara

berlebihan sebab dikhawatirkan akan membahayakan kesehatan badan.

. LE = ] " 3 z

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (Al A’raf : 31)
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (Al A’raf : 31)

. Menjauhi rokok, kopi, sodium (garam) dan minuman beralkohol serta zat-
zat aditif merusak lainnya karena merupakan faktor risiko penyakit
kardiovaskular, kanker paru, penyakit saluran pernapasan, penumpukka
radikal bebas, merusak kulit dan pemborosan. (Sa’abah, 2001)

. Berlatih olahl;aga secara teratur. Qaradhawi mengatakan bahwa Nabi
SAW gemar melékukan pekerjaan dan gerak badan pada pagi hari.
Mengenai hal ini, beliau bersabda, “Ya Allah berkatilah umatku pada
pagi hari mereka” (HR.Ahmad). beliau juga memperingatkan agar kita
tidak lamban, malas atau tidak bersemangat dalam melakukan sesuatu.
Rasulullah SAW sendiri meminta perlindungan kepada Allah SWT dari
sifat lemah dan malas (Muttafaq ’alaihi). Menurut beliau, sifat seorang
mukmin yang mantap ialah apabila kebaikan jiwanya itu membuat dia
giat, sedangkan sifat orang bukan mukmin itu ialah apabila kejelekan
jiwanya menyebabkan dia malas. Di samping itu, Rasulullah SAW
menyuruh kita berolahraga renang, memanah, berkuda, dan berbagai jenis
olahraga lainnya. Beliau membolehkan berbagai bentuk kompetisi atau
perlombaan untuk menanamkan sifat berani dan mendalam dalam bidang
olahraga tertentu. Secara umum, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap
penyakit; mempercepat proses penyembuhan, memperbaiki sistem
pencernaan, penyerapan nutrisi danpembuangan zat-zat sisa; memperbaiki
kebiasaan tidur, melindungi akibat dari kecemasan yang berlebihan dan

kemunculan stress; meningkatkan energi dan semangat hidup;
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memperbaiki kapasitas dan fungsi seksual, menyempurnakan penampilan
dan mengurangi efek penuaan. (Sa’abah, 2001)

5. Aktif dalam kegiatan keagamaan. Alasan logis hubungan ketaatan agama
dengan panjang umur, menurut Koenig, umumnya orang yang selalu
datang ke tempat ibadah mengurangi rokok dan minuman beralkohol.
(Sa’abah, 2001)

b. Diet makanan yang sehat dan bergizi.
Diet dengan makanan yang sehat serta bergizi seimbang diperlukan

untuk menjaga kesehatan dan vitalitas tubuh. (Sa’abah, 2001)
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BAB IV
KAITAN PANDANGAN KEDOKTERAN DAN ISLAM TENTANG

MIKRODERMABRASI

Di satu sisi Islam dan kedokteran sependapat mengenai penuaan, yaitu penuaan
merupakan proses alamiah yang wajar terjadi seiring dengan bertambahnya usia.
Akan tetapi di sisi lain Islam dan kedokteran tidak sependapat dan memiliki persepsi
yang berbeda dalam hal tindakan mikrodermabrasi.

Dalam segi Islam, penuaan merupakan proses alamiah yang wajar tetjadi seiring
dengan bertambahnya usia dan sudah menjadi kodrat manusia yang tidak ada
obatnya sedangkan dalam segj kedokteran, proses penuaan dapat dicegah,
diperlambat bahkan dapat dibalikan dengan berbagai macam metode yang selalu
berkembang tiap tahunnya. Islam juga beranggapan mikrodermabrasi merupakan
jenis tindakan kecantikan yang dimaksudkan untuk mempercantik diri supaya
tampak lebih muda, cantik dan menarik serta mendapat pujian dari lawan jenis atau
kariernya menanjak dalam bidang hiburan hukumnya haram karena merubah fitrah
penuaan, juga termasuk tabarruj jahiliyyah, dan bagi dokter yang melakukannya
dikenai dosa besar, sedangkan dalam segi kedokteran, mikrodermabrasi
diperbolehkan asalkan sesuai dengan prosedur dan tidak mendatangkan efek samping

yang bermakna serta berfungsi untuk membantu mengembalikan rasa percayaan diri.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

L.

Proses penuaan kulit merupakan proses alami yang wajar yang ditandai
dengan berkurangnya elastisitas sehingga terlihat kendur, keriput, kering,
terlihat lebih transparan karena berkurangnya lapisan epidermis, timbul noda
coklat (pigmentasi kulit) dan kulit terlihat kusam.

Mikrodermabrasi adalah suatu tindakan untuk menghilangkan lapisan kulit
paling atas, menjadikan kulit lebih kenyal dan tampak lebih muda dengan
menggunakan alat khusus yang mengandung kristal halus pada permukaan
kulit untuk mengelupas kulit sekaligus mengangkat sel kulit yang mati dalam
kondisi steril dan terkontrol.

Mikrodermabrasi  diindikasikan  untuk pasien-pasien tertentu yang
mempunyai permasalahan berhubungan dengan pigmentasi, parut pada kulit
dan kulit keriput.

Kontra indikasi mikrodermabrasi yaitu pengguna isotretinoin, pengguna obat-
obatan, defisiensi imun, kanker kulit, luka terbuka lesj vaskular dan infeksi
virus.

Efek samping mikrodermabrasi adalah kemerahan pada kulit, gatal, kulit
kering dan mengelupas.

Mikrodermabrasi ada 2 jenis yaitu diamond microdermabrasion dan crystal
microdermbrasion.

Jika  tindakan mikrodermabrasi dilakukan sesuai dengan prosedur yang

benar, akan didapatkan hasil yang memuaskan,
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3. Islam dan kedokteran tidak sependapat dan memiliki persepsi yang berbeda
dalam hal tindakan mikrodermabrasi. Karena Islam beranggapan jika
mikrodermabrasi dilakukan untuk mempercantik diri supaya tampak lebih
muda, cantik dan menarik serta mendapat pujian dari lawan jenis atau
kariernya menanjak dalam bidang hiburan, maka ini sudah melanggar norma-
norma Islam dan hukumnya haram karena merubah fitrah penuaan, juga
termasuk tabarruj jahiliyyah, dan bagi dokter yang melakukannya dikenai
dosa besar sedangkan dalam segi kedokteran diperbolehkan asalkan sesuai
dengan prosedur dan tidak mendatangkan efek samping yang bermakna serta

berfungsi untuk membantu mengembalikan rasa percayaan diri.

5.2 SARAN

I Diharapkan masyarakat sebelum memutuskan untuk melakukan tindakan
medis harus benar-benar berfikir dan mengetahui secara rinci teknik dan efek
samping yang ditimbulkan agar nantinya tidak menimbulkan kerugian dan
penyesalan dikemudian hari, serta bagaimana hukumnya dalam Islam bagi
yang melakukan tindakan tersebut.

2. Bagi tenaga medis diharapkan ilmu kedokteran selalu diimbangi oleh kaidah-
kaidah Islam agar selalu berpedoman pada aturan dan tidak keluar jauh dari
ajaran Islam.

3. Bagi pemerintah diharapkan lebih memperhatikan perkembangan ilmu
kedokteran dan bagi departemen agama dan Majelis Ulama Indonesia
diharapkan membuat aturan atau undang-undang mengenai penggunaan obat-

obatan dan tindakan-tindakan medjis.
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